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Abstrak

Studi ini bermaksud untuk melihat pengaruh disiplin kerja, keselamatan kerja, dan kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan di PO.
Sumber Alam Kutoarjo. Latar belakang memperlihatkan bahwasanya faktor-faktor tersebut penting dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan
dan menjaga kelangsungan perusahaan. Studi ini memakai metode kuantitatif. Data dikumpulkan dengan cara menyebar kan kuesioner kepada
seluruh karyawan PO. Sumber Alam Kutoarjo, sebanyak 125 orang. Analisis dilakukan dengan memakai regresi linier berganda, bantuan
perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya ketiga variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Secara individual, variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja memiliki pengaruh yang paling besar
dibandingkan variabel lainnya. Kesimpulan peneliian menyatakan bahwasanya kesehatan dan keselamatan kerja ialah faktor yang paling
berpengaruh dan positif dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Sementara itu, temuan mengenai pengaruh negatif dari disiplin kerja
memerlukan penelitian lebih lanjut.

Kata Kunci: Disiplin Kerja; Keselamatan Kerja; Kesehatan Kerja dan Produktivitas Kerja Karyawan.

Abstract

This study aims to examine the influence of work discipline, occupational safety, and occupational health on employee productivity at PO. Sumber
Alam Kutoarjo. The background indicates that these factors are important in improving employee welfare and maintaining the company’s
continuity. This study uses a quantitative method. Data were collected by distributing questionnaires to all employees at PO. Sumber Alam
Kutoarjo, totaling 125 people. Analysis was conducted using multiple linear regression with the assistance of SPSS software. The results of the
study show that all three variables together have a significant effect on employee work productivity. Individually, the variables of occupational
safety and occupational health have the greatest influence compared to the other variables. The research conclusion states that occupational
health and safety are the most influential and positive factors in improving employee productivity. Meanwhile, the findings regarding the negative
impact of work discipline require further research.

Keyword: Work Discipline; Occupational Safety; Occupational Health; and Employee Work Productivity.
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1. Pendahuluan

Studi ini mengeksplorasi dampak disiplin kerja, keselamatan, dan kesehatan terhadap produktivitas
karyawan di Perusahaan Bus Sumber Alam Kutoarjo. Studi ini memakai metode yang ketat, termasuk
validitas, reliabilitas, dan analisis regresi, untuk mengevaluasi bagaimana faktor-faktor ini memengaruhi
kinerja secara keseluruhan. Seiring dengan terus berkembangnya industri dan kemajuan teknologi yang
pesat, menjaga standar disiplin kerja yang tinggi, memastikan protokol keselamatan, dan meningkatkan
kesadaran kesehatan menjadi semakin penting untuk efisiensi operasional. Temuan ini bermaksud untuk
memberikan wawasan berharga bagi manajemen untuk mengembangkan strategi yang meningkatkan
motivasi dan produktivitas karyawan. Pada akhirnya, membina lingkungan kerja yang aman dan disiplin
sangat penting untuk pertumbuhan berkelanjutan dan kesuksesan kompetitif di sektor transportasi. Untuk
mengatasi tantangan ini, tenaga kerja perlu siap secara pendidikan, keterampilan, dan penggunaan alat
pelindung kerja. Perusahaan layanan transportasi sangat mementingkan masalah disiplin kerja,
keselamatan, dan kesehatan karena ada banyak kecelakaan yang terjadi di darat, air, dan udara.
Kecelakaan di jalan raya sering terjadi akibat faktor seperti kelelahan fisik dan mental, gangguan
kesehatan, ketegangan dan tekanan, serta kondisi kendaraan yang dipakai dalam operasional.
Perusahaan jasa transportasi harus sungguh-sungguh dalam mengelola program kesehatan dan
keselamatan kerja. Karena itu, perusahaan harus mempersiapkan para karyawan agar bisa menjalankan
pekerjaannya dengan baik. Jika terjadi kecelakaan kerja, menurunnya kesehatan pekerja, atau semakin
padatnya kendaraan di pulau Jawa, perusahaan akan mengeluarkan biaya produksi yang sangat besar.
Saat ini, dalam industri yang semakin kompetitif, produktivitas tenaga kerja menjadi salah satu penentu
utama keberhasilan perusahaan. Dalam gaya standar, produktivitas tinggi tidak hanya meningkatkan
keuntungan tetapi juga mencerminkan kualitas sumber daya manusia. Memahami faktor-faktor yang
memengaruhi produktivitas sangat penting untuk mengembangkan strategi yang efektif guna
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif saat ini, perusahaan di berbagai sektor harus memberikan
penekanan yang kuat pada pemeliharaan standar disiplin kerja yang tinggi. Pendekatan ini tidak hanya
memastikan bahwasanya karyawan mematuhi aturan dan prosedur yang sudah ditetapkan, tetapi juga
secara signifikan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Ketika karyawan mengikuti pedoman
yang konsisten, operasi menjadi lebih efisien, mengurangi kesalahan dan keterlambatan, yang pada
gilirannya menumbuhkan tenaga kerja yang termotivasi dan fokus. Sama pentingnya ialah komitmen
untuk menjaga tempat kerja yang aman. Menerapkan protokol keselamatan yang ketat meminimalkan
risiko kecelakaan dan cedera, menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa aman dan dihargai.
Langkah-langkah keselamatan tersebut berkontribusi pada kepuasan kerja yang lebih tinggi dan
membantu mengurangi ketidakhadiran, memastikan kelancaran dan keberlanjutan operasi bisnis. Selain
itu, mempromosikan kesehatan baik fisik maupun mental sangat penting untuk menjaga kesejahteraan
karyawan. Mengatasi stres dan kelelahan melalui program kesehatan dan kebijakan yang mendukung
meningkatkan ketahanan individu dan kekompakan tim. Pada akhirnya, lingkungan kerja yang disiplin,
aman, dan sehat menumbuhkan tenaga kerja yang termotivasi, efisien, dan berkomitmen, mendorong
kesuksesan organisasi jangka panjang. Yang membedakan studi ini dari penelitian lain ialah objek yang
dipilih, yakni salah satu perusahaan bus, yang jarang dikaji oleh peneliti sebelumnya. Dengan
menganalisis hubungan antara disiplin kerja, keselamatan kerja, dan kesehatan kerja terhadap
produktivitas karyawan, diharapkan perusahaan bisa memahami lebih dalam faktor-faktor tersebut,
sehingga mampu merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan produktivitas, kebahagiaan
karyawan, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik.
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2. Tinjauan Pustaka

Studi ini mempelajari pengaruh disiplin kerja, keselamatan kerja, dan kesehatan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan di PO. Sumber Alam Kutoarjo. Disiplin kerja, yang biasanya diukur dengan
metode uji regresi linear berganda dan uji T, ialah salah satu indikator penting untuk mengetahui seberapa
baik karyawan menjalankan aturan perusahaan. Beberapa penelitian memperlihatkan bahwasanya disiplin
kerja berdampak positif terhadap produktivitas, seperti hasil penelitian Nofritar dan Syafrin (2024). Namun,
penelitian Taufan dan Sudarso (2024) menemukan bahwasanya ada dampak negatif karena masih
banyak karyawan yang melanggar jam kerja yang ditentukan perusahaan. Keselamatan kerja, yang juga
diukur dengan uji regresi linear berganda dan uji T, ialah faktor penting dalam menciptakan lingkungan
kerja yang produktif. Beberapa penelitian memperlihatkan keselamatan kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja karyawan, seperti hasil penelitian Nugroho dan Haryono (2020). Namun, penelitian
Ukhisia et al., (2014) menemukan bahwasanya keselamatan kerja tidak memiliki dampak signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Kesehatan kerja, yang diukur dengan uji regresi linear berganda
dan uji T, juga ialah faktor penting. Karyawan yang sehat fisik dan mental cenderung memiliki kinerja lebih
baik. Beberapa penelitian memperlihatkan pengaruh positif dari kesehatan kerja, seperti yang ditemukan
dalam penelitian Ratnasari et al., (2023). Namun, penelitian Paila et al., (2023) menemukan bahwasanya
kesehatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Produktivitas kerja
karyawan sangat penting bagi peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja. Produktivitas kerja karyawan
biasanya diukur memakai uji F. Beberapa penelitian menyatakan bahwasanya disiplin kerja, keselamatan
kerja, dan kesehatan kerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. Seperti yang
diungkapkan dalam penelitian Latifah et al., (2024) yang menyatakan bahwasanya ketiga faktor tersebut
sangat berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan.

3. Metode Penelitian

Studi ini memakai metodologi kuantitatif komprehensif, memanfaatkan survei untuk mengeksplorasi
dampak variabel independen terhadap variabel dependen tertentu. Tujuan utamanya ialah untuk menguii
hipotesis yang diajukan secara akurat dan andal. Sampel terdiri dari 125 karyawan dari PO. Sumber Alam
Kutoarjo, yang mencakup kelompok yang beragam termasuk pengemudi, pembantu, mekanik, dan staf
administrasi. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur yang dirancang untuk menangkap
informasi relevan terkait variabel yang diteliti. Sebelum analisis, data menjalani prosedur validasi yang
ketat untuk memastikan validitas dan reliabilitas, serta memastikan keakuratan dan konsistensi respons.
Analisis melibatkan berbagai teknik statistik, termasuk pengujian validitas, penilaian reliabilitas, dan
metode canggih lainnya untuk menafsirkan hubungan antar variabel. Secara keseluruhan, studi ini
memberikan wawasan berharga tentang faktor-faktor yang memengaruhi variabel dependen di dalam

organisasi.
Disiplin Kerja
(X1) HI +
Produktivitas
Keselamatan Kerja H2 + Kerja Karyawan
(X2) H3 3 )
Kesehatan Kerja

(X3)

H4 +

Gambar 1. Kerangka Pikir
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4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Item Pertanyaan Pearson Correlation r-min
YA 1
Produktivitas Kerja Karyawan Y.2 0,797 0,3
Y.3 0,754
XA 1
L , X2 0,675
Disiplin Kerja X3 0731 0,3
X4 0,526
XA 1
. X.2 0,799
Keselamatan Kerja X3 0682 0,3
X4 0,713
XA 1
X.2 0,718
Kesehatan Kerja X.3 0,504 0,3
X4 0,545
X5 0,630

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen pada tabel 1, semua butir pertanyaan mengenai variabel
produktivitas kerja karyawan (Y) dan disiplin kerja (X1) memiliki nilai positif dan lebih besar dari 0,3.
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwasanya kuesioner yang dipakai valid. Artinya, kuesioner tersebut
cocok dipakai untuk mengukur variabel-variabel penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel ltem Cronbach’s Alpha ltem Cronbach’s Batas Nilai
Pertanyaan Variabel Alpha Reliabilitas
Produktivitas Kerja m ; 823? 0.863 0.7
Karyawan Y13 0,860 ’ ’
X1.1 0,822
Disiplin Kerja s Do 0,839 07
X1.4 0,876
X2.1 0,948
. X2.2 0,888
Keselamatan Kerja X23 0758 0,830 0,7
X2.4 0,813
X3.1 0,789
X3.2 0,867
Kesehatan Kerja X3.3 0,835 0,816 0,7
X3.4 0,896
X3.5 0,851
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Semua pertanyaan yang berkaitan dengan disiplin kerja, keselamatan, dan variabel kesehatan
memperlihatkan nilai Alpha Cronbach melebihi 0,7. Hal ini memperlihatkan bahwasanya instrumen yang
dipakai sangat andal dan konsisten dalam mengukur konstruk-konstruk tersebut. Keandalan tersebut
memastikan kepercayaan pada data yang dikumpulkan dan mendukung validitas temuan penelitian

mengenai keselamatan dan disiplin di tempat kerja.

Tabel 3. Hasil Uji Regrsi Linear Berganda

Variabel Standardized Coefficients Beta p-value (sig) Keterangan
Disiplin Kerja X1 -0,215 0,011 Negatif dan Signifikan
Keselamatan Kerja X2 0,226 0,019 Positif dan Signifikan
Kesehatan Kerja X3 0,368 0,000 Positif dan Signifikan

Berdasarkan Tabel 5, persamaan regresi linear berganda bisa ditulis seperti ini:

Y =-0,215X1 + 0,226X2 + 0,368X3

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients t Sig.

B Std. Error
1 (Constant) 1.747 1.909 4.058 .000
Disiplin Kerja -.231 .090 2572 .01
Keselamatan Kerja 208 .088 23711 019
Kesehatan Kerja 281 074 3.775 .000

Disiplin kerja memiliki pengaruh negatif yang nyata terhadap produktivitas karyawan, sebagaimana
dibuktikan oleh koefisien regresi senilai -0,215. Hal ini memperlihatkan bahwasanya praktik disiplin yang
buruk atau tidak konsisten cenderung menurunkan tingkat produktivitas karyawan secara signifikan,
sehingga menyoroti pentingnya menjaga disiplin yang tepat untuk meningkatkan kinerja kerja secara
keseluruhan. Keselamatan Kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan. Secara khusus, koefisien regresi senilai 0,226 memperlihatkan hubungan yang bermakna,
didukung oleh nilai t senilai 2, yang mengkonfirmasi signifikansi statistk dari dampak ini dan
menggarisbawahi pentingnya langkah-langkah keselamatan dalam meningkatkan kinerja karyawan
secara keseluruhan. Kesehatan kerja memainkan peran penting dalam meningkatkan produktivitas kerja
karyawan. Analisis memperlihatkan hubungan positif yang signifikan, dibuktikan dengan koefisien regresi
senilai 0,368 dan nilai t senilai 3. Hal ini memperlihatkan bahwasanya peningkatan kesehatan kerja
kemungkinan akan menyebabkan peningkatan yang nyata dalam kinerja dan efisiensi karyawan secara

keseluruhan.
Tabel 5. Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 85.695 3 28.565 13.429 .000b
Residual 257.377 121 2127
Total 343.072 124

Model regresi tersebut signifikan secara statistik, dengan nilai p senilai 0,000, yang kurang dari
ambang batas konvensional 0,05. Hal ini memperlihatkan hubungan yang kuat antara variabel-variabel
tersebut, menyoroti pentingnya disiplin kerja dan praktik keselamatan dalam meningkatkan kinerja secara

keseluruhan dan memastikan lingkungan kerja yang aman dan produktif.
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen pada tabel 3, semua butir pertanyaan mengenai variabel
produktivitas kerja karyawan (Y) dan disiplin kerja (X1) memiliki nilai positif dan lebih besar dari 0,3.
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwasanya kuesioner yang dipakai valid. Artinya, kuesioner tersebut
cocok dipakai untuk mengukur variabel-variabel penelitian. Hasil analisis uji-t mengungkapkan hubungan
yang menarik dan agak berlawanan dengan intuisi antara disiplin kerja dan produktivitas karyawan di PO.
Sumber Alam Kutoarjo. Secara spesifik, data memperlihatkan bahwasanya disiplin kerja memiliki dampak
negatif yang signifikan terhadap output karyawan, sebagaimana dibuktikan oleh koefisien regresi senilai -
0,215. Koefisien negatif ini memperlihatkan bahwasanya seiring meningkatnya disiplin, produktivitas
cenderung menurun. Hal ini didukung oleh nilai t senilai -2,572 yang melebihi nilai t kritis senilai 1,979
pada tingkat signifikansi 5%, dan nilai p senilai 0,011 mengkonfirmasi signifikansi statistik. Hubungan
terbalik ini menyiratkan bahwasanya penegakan aturan perusahaan yang lebih ketat mungkin berdampak
negatif terhadap kinerja karyawan daripada meningkatkannya. Temuan ini memperlihatkan bahwasanya
karyawan mungkin mengalami peningkatan stres atau frustrasi akibat kebijakan disiplin yang kaku, yang
bisa menghambat efisiensi dan motivasi mereka. Misalnya, karyawan sering melanggar disiplin dengan
datang terlambat atau melakukan perilaku informal lainnya yang bertentangan dengan aturan yang
ditetapkan. Pelanggaran tersebut bisa menjadi gejala dari masalah mendasar, seperti kurangnya
keterlibatan atau ketidakpuasan terhadap keketatan tindakan disiplin. Secara keseluruhan, temuan ini
menyoroti pentingnya menyeimbangkan disiplin dengan lingkungan kerja yang mendukung. Aturan yang
terlalu  kaku bisa merusak produktivitas, memperlihatkan bahwasanya manajemen harus
mempertimbangkan kebijakan yang lebih fleksibel atau ramah karyawan untuk mendorong tempat kerja
yang lebih memotivasi dan efisien di PO. Sumber Alam Kutoarjo. Penelitian memperlihatkan bahwasanya
keselamatan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan. Analisis statistik
mengungkapkan koefisien regresi senilai 0,226, yang memperlihatkan bahwasanya peningkatan langkah-
langkah keselamatan dikaitkan dengan peningkatan tingkat produktivitas. Nilai t senilai 2,371 melebihi
ambang batas kritis, dan tingkat signifikansi 0,019 berada di bawah batas yang umum diterima yakni 0,05,
yang menegaskan bahwasanya hubungan ini signifikan secara statistik. Temuan ini menyiratkan
bahwasanya lingkungan kerja yang lebih aman tidak hanya mengurangi kecelakaan dan cedera, tetapi
juga mendorong karyawan untuk merasa lebih antusias dan bertanggung jawab terhadap tugas mereka.
Ketika pekerja menganggap tempat kerja mereka aman, mereka cenderung lebih termotivasi, terlibat, dan
berkomitmen terhadap tanggung jawab mereka. Sikap positif terhadap keselamatan ini pada akhirnya
menghasilkan efisiensi yang lebih tinggi, kinerja yang lebih baik, dan peningkatan produktivitas secara
keseluruhan. Oleh karena itu, investasi dalam keselamatan kerja sangat penting untuk membina tenaga
kerja yang produktif dan termotivasi, yang menguntungkan baik karyawan maupun organisasi.

Penelitian memperlihatkan bahwasanya kesehatan keria memainkan peran penting dalam
meningkatkan produktivitas karyawan. Analisis statistik mengungkapkan hubungan positif antara inisiatif
kesehatan kerja dan kinerja kerja, yang ditunjukkan oleh koefisien regresi senilai 0,368. Nilai t senilai
3,775 melebihi ambang batas kritis, dan nilai p senilai 0,000 jauh di bawah tingkat signifikansi
konvensional 0,05, yang menegaskan kekokohan temuan ini. Hal ini memperlihatkan bahwasanya
investasi dalam kesehatan kerja, termasuk program seperti BPJS dan manfaat kesehatan lainnya, bisa
menghasilkan peningkatan yang terukur dalam efisiensi karyawan dan kinerja organisasi secara
keseluruhan. Ketika karyawan memiliki akses ke dukungan perawatan kesehatan yang lebih baik dan
program kesehatan di tempat kerja, mereka cenderung mengalami lebih sedikit ketidakhadiran terkait
kesehatan dan lebih termotivasi untuk melakukan tugas mereka secara efektif. Akibatnya, organisasi
harus memprioritaskan strategi kesehatan kerja sebagai sarana untuk mendorong tenaga kerja yang lebih
sehat dan produktif, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesuksesan dan keberlanjutan jangka
panjang. Hasil penelitian memperlihatkan nilai F terhitung senilai 13,429, yang secara signifikan melebihi
nilai F tabel kritis senilai 3,07. Ditambah dengan tingkat signifikansi 0,000, yang jauh di bawah ambang
batas 0,05, hasil ini memperlihatkan bahwasanya model regresi yang dipakai dalam studi ini signifikan
secara statistik. Ini berarti bahwasanya variabel yang dipertimbangkan yakni disiplin kerja, keselamatan,
dan kesehatan secara kolektif memiliki dampak yang berarti terhadap produktivitas karyawan. Data
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memperlihatkan bahwasanya ketika karyawan mematuhi praktik kerja yang disiplin dan beroperasi dalam
lingkungan yang aman dan sehat, produktivitas keseluruhan mereka cenderung meningkat. Meskipun ada
beberapa pelanggaran kecil, seperti keterlambatan, hal ini tidak secara signifikan merusak suasana kerja
positif secara keseluruhan. Karyawan umumnya bekerja di lingkungan yang memprioritaskan keselamatan
dan kenyamanan, yang pada gilirannya mendorong tingkat antusiasme yang lebih tinggi dan rasa
tanggung jawab yang lebih besar di antara staf. Lebih lanjut, penyediaan asuransi kesehatan melalui
program BPJS memainkan peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan, sehingga
berkontribusi pada motivasi dan kinerja mereka. Secara keseluruhan, temuan ini menekankan pentingnya
menjaga disiplin yang ketat, memastikan protokol keselamatan, dan menyediakan manfaat kesehatan
yang komprehensif untuk mengoptimalkan produktivitas karyawan dan keberhasilan organisasi.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Disiplin Kerja, Keselamatan
Kerja dan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PO. Sumber Alam Kutoarjo
dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Variabel Disiplin Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.

2) Variabel Keselamatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

3) Variabel Kesehatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.

4) Variabel Disiplin Kerja, Keselamatan Kerja, dan Kesehatan Kerja secara bersama-sama memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.
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